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ABSTRAK 

Dena Alesia, 2015/15052049: Pelaksanaan Program Padang Cerdas oleh 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Padang dalam menigkatkan akses 

pendidikan bagi masyarakat kurang mampu 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelaksanaan Program 

Padang Cerdas Oleh Baznas Kota Padang dalam meningkatkan akses pendidikan 

bagi masyarakat kurang mampu serta mengidentifikasi bentuk pendanaan 

beasiswa dan pemerataan akses dari Program Padang Cerdas. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Penyajian data diuraikan  dengan bentuk uraian deskripsi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Informan penelitian dilakukan dengan cara purposive sampling 

yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan 

masalah penelitian. teknik pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber, triangulasi teknik dan member cheeck, kemudian teknik analisis data 

dilakukan dengan tahap reduksi data, penyajian data serta verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Padang Cerdas 

yang dilakukan oleh Baznas Kota Padang secara keseluruhan sudah berjalan 

dengan baik hal ini dibuktikan dari: 1). Komunikasi yang berupa sosialisasi yang 

telah dilakukan oleh penyelenggara pada saat pengambilan dana di kantor baznas 

kota padang, 2).  Pemetaan target yang telah disesuaikan dengan kebijakan yang 

telah dibuat oleh penyelenggara. Seperti menargetkan lima kuota tiap sekolah. 3). 

Respon yang menunjukkan bahwa penerima beasiswa padang cerdas dan pihak 

sekolah menunjukkan respon positif. Dari pihak penyelenggara pun berpendapat 

selama ini tidak ada kendala ataupun keluhan dari penerima beasiswa padang 

cerdas. kemudian mengenai pendanaan program padang cerdas secara keseluruhan 

berasal dari dana zakat yang telah terkumpul di kantor Baznas Kota Padang, dan 

setelah itu mengenai mekanisme pembayaran dilakukan dengan memberikan uang 

cash guna menghindari permasalahan permasalahan yang terjadi. mengenai 

pemerataan akses Baznas selaku peluncur program padang cerdas sudah 

memeratakan seluruh sekolah agar pihak sekolah bisa mendaftarkan siswa untuk 

mendapatkan beasiswa padang cerdas. Tetapi ada beberapa hal yang menjadi 

permasalahan dalam pelaksanaan Pogram Padang Cerdas yaitu pemertaan akses 

Yang mana ada beberapa sekolah yang tidak mendapatka beasiswa ini 

dikarenakan sosialisasi yang dilakukan hanya melalui surat edaran yang dianggap 

kurang efektif. Sehingga ada sekolah yang tidak menghiraukan surat tersebut dan 

hasilnya sekolah tidak mengirimkan data anak yang layak mendapatkan beasiswa 

Padang Cerdas. Berdasarkan dari temuan peneliti, maka diharapkan bagi pihak 

penyelenggara program dan pihak sekolah agar dapat bekerja sama demi 

membantu pendidikan bagi anak Kota Padang yang kurang mampu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Pendidikan merupakan bentuk Hak Asasi Manusia yang seharusnya 

dimiliki setiap manusia tanpa memandang perbedaan. Sehingga wajib bagi 

warga negara untuk mendapatkan pendidikan. Seperti Pada UU No.20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Yang secara aktif dapat 

mengembangkan potensinya agar memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang 

diperlukan bagi masyarakat, dirinya serta bangsa dan negara. Sehingga 

Dalam hal ini menyatakan bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting bagi masyarakat untuk kemajuan suatu  Negara.  

Indonesia sebagai negara berkembang memungkinkan kualitas 

Pendidikan secara terus menerus selalu rendah. Berdasarkan survey 

UNESCO (United Nations Educational Scientific And Cultural 

Organization) mengenai kualitas pendidikan di negara-negara berkembang. 

Indonesia memperoleh peringkat 10 dari 14 negara. Salah satu permasalahan 

pendidikan pada umumnya ialah masalah pembiayaan. Kebanyakan Orang 

tua tidak memiliki dana untuk membiayai pendidikan anaknya karena 

pendapatan yang rendah, tidak sesuai  dengan tingginya biaya pendidikan 

yang harus ditanggung.  

Sehingga dalam hal ini, tanpa peningkatan pembiayaan dari 

pemerintah, maka jelas pendidikan di Indonesia sangat sulit untuk keluar
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dari krisis. Hal ini dapat menyebabkan negeri kehilangan generasi, 

karenakan generasi yang akan datang adalah generasi yang memiliki 

kualitas intelektual yang rendah sehingga dikhawatirkan akan terjadi kasus 

pekerja anak, anak jalanan, pelacuran anak serta kasus sosial anak lainnya 

akibat dari kemiskinan dan tekanan hidup (Karno, 2016). 

Pencapaian pendidikan yang berkualitas, pendidikan sendiri harus 

memiliki pedoman sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Pedoman ini dijadikan sebagai  standar pada lembaga 

pendidikan sehingga pendidikan berkualitas dapat tercapai. Pedomn tersebut 

salah satunya adalah standar pembiayaan pendidikan. Yang meliputi biaya 

pendidikan, penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan. Standar 

pembiayaan ini dapat berpengaruh dalam terciptanya tujuan pendidikan 

Nasional.  

Pembiayaan merupakan sebuah kebutuhan pendidikan yang dapat 

menujang aktivitas dunia pendidikan baik secara formal maupun non 

formal.  Penyelenggaraaan pendidikan memang harus didukung dengan 

pembiayaan sehingga akan berlangsung pembelajaran yaang efektif. 

Sebaliknya apabila tanpa pembiayaan maka proses pembelajaran tidak 

efektif. Dalam menyelenggarakan pendidikan keuangan dan pembiayaan 

sangat menentukan  dan merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan 

dalam administrasi dan manajemen pendidikan. 

Menurut UU No 20 Tahun 2003 pasal 48 pengelolaan pendanaan itu 

harus didasarkan prinsip keadilan, efesiensi, transparan serta akuntabilitas. 
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Dari prinsip keadilan berarti harus sesuai dengan besarnya biaya pendidikan 

dengan kebutuhan tiap sekolah. Sedangkan efesiensi merupakan sebuah 

perbandingan antara pemasukan dan pengeluaran dengan hasil, sehingga 

dapat dilihat dari penggunaan waktu, tenaga serta biaya yang dikeluarkan. 

Akuntabilitas merupakan penggunaan uang sekolah sesuai dengan rencana 

yang dibuat sekolah. 

Sesuai dalam penjelasan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 46 itu merupakan sebuah manifestasi 

legitimasi bagi gerakan yang telah dilakukan dan dikembangkan oleh 

pribadi maupun lembaga dalam mengurangi ketergantungan terhadap biaya 

pendanaan pendidikan. Kedermawanan berbasis keagamaan ini yang bisa 

menjadi alternatif pembiayaan atau alternatif pendanaan pendidikan. Hal ini 

tidak terjadi pada saat ini tetapi sudah berlangsung cukup lama, terutama 

dalam sejarah peradaban umat Islam. Pertama, mengembangkan sektor 

wakaf. Kedua, pengembangan distribusi infaq wajib maupun sunnah (baik 

produktif maupun konsumtif). Ketiga, pengembangan dan penggalakan 

kerjasama tanggung jawab sosial. 

Kualitas pendidikan di Indonesia sudah terlihat dengan adanaya 

kemajuan-kemajuan dari siswa maupun mahasiswa yang sudah dipercaya 

dalam mengikuti program pertukaran pelajar di luar negeri. Hal ini menjadi 

kebanggaan bagi bangsa Indonesia sehingga pemerintah lebih berperan 

dalam dunia pendidikan. Walaupun sebelumnya Indonesia sempat tertinggal 
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dalam kualitas pendidikan. Yang disebabkan rendahnya pihak pemerintah 

dalam mengayomi masyarakat dalam pendidikan. 

Upaya pembangunan bidang pendidikan, pemerintah telah 

menetapkan Kebijakan wajib belajar 12 tahun, Melalui kebijakan ini, 

diharapkan setiap warga negara Indonesia minimal berpendidikan lulus 

tingkat SMP (sekolah menengah pertama) atau sederajat. Selain program 

wajib belajar 12 tahun, upaya pemerintah untuk meningkatkan angka 

partisipasi pendidikan masyarakat pun terus dikembangkan. Upaya- upaya 

tersebut dilakukan dengan pengadaan beasiswa-beasiswa. Melalui program-

program yang dibuat oleh pemerintah, maka angka partisipasi pendidikan 

masyarakat pun menjadi meningkat dan angka anak putus sekolash semakin 

sedikit. Masyarakat yang mengenyam pendidikan dengan masa pendidikan 

hingga tingkat perguruan tinggi pun semakin banyak.(Supardi, 2012). 

Seperti halnya pada program yang dibuat oleh institusi Kota Padang 

yaitu Baznas Kota Padang yang membuat Program “Padang Cerdas”. Yang 

mana program ini dibuat untuk membantu siswa yang berprestasi dan siswa 

yang kurang mampu. Sehingga tidak ada alasan bagi masyarakat untuk tidak 

menyekolahkan anaknya. Program Padang Cerdas merupakan program yang 

diluncurkan oleh Baznas yang diperuntukkan bagi sekolah mulai dari 

tingkat SD, SMP serta SMA. Tujuan dari program ini yaitu untuk 

memberikan motivasi bagi siswa agar dapat mempertahankan prestasinya. 

serta dapat membantu siswa dalam masalah administrasi di sekolah. 
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Selain itu, Baznas Kota Padang menyelenggarakan bentuk kegiatan 

untuk menunjang tercapainya tujuan Program Padang Cerdas yang dibuat 

oleh Baznas. Seperti bentuk kegiatan lomba yang ada kaitannya dengan 

ranah pendidikan. Sehingga dapat menumbuhkan semangat bagi siswa dan 

penyelenggara program. Hal ini tentu menjadi sebuah daya tarik tersendiri 

bagi pembuat program. 

Program “Padang Cedas” memberikan dana utuk masing-masing 

tingkat SD sebesar Rp,600.000, bagi tingkat SMP sebesar Rp,800.000 serta 

tingkat SMA sebesar Rp,1.000.000 dengan total bantuan yang disalurkan 

Rp, 1,5 Miliar. Pada saat ini, program Padang Cerdas telah memberikan 

beasiswa bagi siswa sebanyak 2.350 yang di launching pada tanggal 13 

oktober 2018.   

Tabel 1: Jumlah Siswa Tingkat SD, SMP/MTS Dan MI/SMA Penerima 

Program Padang Cerdas Tahun 2018 
NO TINGKAT SEKOLAH JUMLAH 

PENERIMA 

JUMLAH (UANG) 

1.  SD 1.800 orang Rp,1.080.000.000; 

2.  SMP/MTS 500 orang Rp,400.000.000; 

3.  SMA/MI 50 orang Rp,50.000.000; 

 Jumlah 2.350 orang Rp, 1.530.000.000 

  Sumber: kantor Baznas Kota Padang 

Beasiswa program yang dinilai sebagai program yang dapat 

membantu pendidikan Terdapat keluhan dari masyarakat. yang menilai 

bahwa program Padang Cerdas memiliki kuota yang kurang jelas yaitu 5 

kuota tiap sekolah. Padahal banyak yang membutuhkan bantuan ini.  Selain 

itu mengenai registrasi yang susah di urus Dengan alasan masalah anggaran 

yang sudah habis. Kendala yang dirasakan sekolah juga disampaikan oleh 
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pihak sekolah SMP 33 mengatakan bahwa proses pencairan dana di  Baznas 

sangat lambat. Kadang tidak sesuai jadwal. Kadang dana tersebut lama 

keluar. 

Menurut Kepala Bidang Pendistribusian Program Padang Cerdas 

yaitu Bapak Industriadi, Kendala yang pernah dialami oleh penyelenggara 

Program  Cerdas adalah ketidak tepatan sasaran penyaluran dana oleh 

siswa atas dasar agama non islam. Hal ini disampaikan oleh Kepala 

Bidang Pendistribusian Program Padang Cerdas. Beliau mengatakan 

bahwa salah satu syarat penerima program padang cerdas paling utama 

adalah agama islam. Mengingat bantuan ini berasal dari dana Zakat. 

Tetapi saat dilakukan survey terdapat 1 siswa tidak berlandaskan agama 

islam. Hal itu membuat kepala bidang pendistribusian wanti-wanti agar 

tidak terulang kembali.   

Program mengenai pendidikan yang dijalankan oleh BAZNAS 

sebelumya telah dilakukan penelitian oleh Jhoni Zulhendra (2017) yang 

membahas mengenai pendistribusian zakat oleh Baznas kepada majelis 

taklim binaan di kota padang, dalam penelitian tersebut, lebih 

diperuntukkan bagi kelompok fakir miskin di lingkungan masyarakat. 

berbeda dengan penelitian yang akan diteliti ini, yang lebih fokus kepada 

program  dari BAZNAS yang lebih diperuntukkan untuk sekolah agar 

anak-anak di Kota Padang bisa melanjutkan pendidikan yaitu dengan 

membuat suatu program “Padang Cerdas”.  
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Selanjutnya penelitian yang pernah dilakukan oleh Satrio Kurniadi 

Widodo Dkk, mengenai implementasi program bantuan beasiswa, Satrio 

Kurniadi Dkk hanya terfokus pada proses dari pelaksanaan program 

bantuan beasiswa yaitu ketepatan kebijakan melalui aspek yang berkaitan 

dengan beasiswa dari latar belakang masalah sehingga dibuat program 

bantuan beasiswa miskin. Kemudian ketepatan pelaksanaan yang melihat 

bagaimana aktor yang telah diberikan wewenang untuk melaksanakan 

program tersebut. Berbeda dengan penelitian ini, yang secara keseluruhan 

sudah hampir sama, hanya saja penelitian ini lebih merinci dari segi akses 

pendanaan dari beasisiswa yang telah dibuat oleh pembuat kebijakan serta 

akses dari registrasi untuk mendaapatkan beasiswa tersebut. 

Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

mengenai pelaksanaan program yang telah dibuat oleh peneliti yang 

berjudul Implementasi Pengelolaan Zakat Profesi Terhadap Bantuan 

beasiswa Pendidikan Di Kementrian Agama Kabupaten Cirebon oleh Dini 

Selasi Dkk (2019) yang lebih membahas mengenai program bantuan 

pendidikan oleh Baznas yang hanya diperuntukkan bagi para 

santri/santriwati yang kurang mampu. Sedangkan penelitian ini 

diperuntukkan bagi semua tingkatan sekolah yang siswanya kurang 

mampu. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hani Nor Fadilah (2019) 

yang berkaitan dengan rogram yang dijalankan baznas dalam bentk 

program bantuan yang lebih diperuntukkan kepada masyarakat untuk 
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pemberdayaan ekonomi melalui zakat produktif. Sedangkan penelitian ini 

lebih diperuntukkan bagi siswa yang berprestasi dan kurang mampu. Hal 

ini juga Berbeda dengan penelitian yang telah dlakukan oleh Muhammad 

Luthfi Hakim (2017) yang membahas studi tentang implementasi zakat 

untuk beasiswa pendidikan yang lebih fokus pada sistem pengelolaan 

zakat yang diawali dengan sistem pengumpulan zakat, sistem penyaluran 

serta pelaporannya. Sedangkan penelitian ini, membahas pelaksanaan 

program pendidikan berupa beasiswa yang dijalankan oleh baznas serta 

melihat bagaimana akses pendanaan dan pendaftarannya.  

Penelitian ini penting dilakukan untuk melihat seberapa jauh 

program Padang Cerdas dijalankan semestinya, Kemudian untuk melihat 

tingkat keberhasilan program Padang Cerdas dalam menepatkan 

sasarannya dan untuk meihat tanggapan masyarakat dengan adanya 

program Padang Cerdas. 

Latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan judul “Pelaksanaan Program Padang Cerdas Oleh 

Baznas (Badan Amil Zakat Nasional)  Kota Padang Dalam Konteks 

Meningkatkan Akses Pendidikan Bagi Masyarakat Kurang Mampu” 

B. Identiffikasi masalah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 

beberapa identifikasi masalah yang terkait, yaitu diantaranya: 

1. Keterbatasan jumlah kuota Program Padang Cerdas untuk tiap sekolah 

di Kota Padang. 
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2. Keterbatasan akses registrasi yang susah diurus oleh masyarakat. 

3. Ketidak jelasan proses pencairan dana.  

C. Batasan Masalah 

Mengingat aspek yang akan diteliti yang luas, maka perlu dilakukan 

sebuah batasan masalah, yaitu peneliti hanya melihat pelaksanaan Program 

Padang Cerdas” 

D. Rumusan masalah 

Batasan masalah yang telash dipaparkan diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa rumusan masalah, diantaranya: 

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan program Padang Cerdas di Kota 

Padang? 

2. Bagaimana bentuk pendanaan beasiswa Program Padang Cerdas di 

Kota Padang? 

3. Bagaimana pemerataan akses registrasi dalam pelaksanaan Program 

Padang Cerdas di Kota Padang? 

E. Tujuan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat bentuk pelaksanaan Program Padang Cerdas Di Kota 

Padang. 

2. Untuk melihat masalah pendanaan Program Padang Cerdas di Kota 

Padang. 

3. Untuk melihat pemerataan akses registrasi dalam pelaksanaan Program 

Padang Cerdas di Kota Padang. 
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F. Manfaat Penelitian. 

Penelitian ini dibuat agar memiliki manfaat bagi pembaca serta bagi 

peneliti itu sendri, yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penulisan ini dapat memberikan 

sumbangan serta pengembangan teori bagi Program Studi PPKn, 

terutama bagi studi kebijakan pendidikan. 

2. Secara praktis.  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi BAZNAS selaku peluncur Program Padang Cerdas Kota 

Padang, sehingga dapat mengimplementasikan Program Padang 

Cerdas jauh lebih baik lagi. 

b. Dapat menjadi sumber informasi bagi pembaca, penulis serta 

bagi yang akan meneliti di bidang ini yang akan 

mengembangkan penelitian ini. 

 

 


